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Intisari: Serbuk arang tempurung kelapa dalam bentuk briket telah dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengganti yang
alami khususnya untuk keperluan rumah tangga dan usaha kecil. Sebagai bahan bakar, sifat termal arang termpurung
kelapa adalah penting dan bergantung pada struktur dan komposisinya yang juga dipengaruhi oleh parameter proses
pembentukannya yang meliputi proses pirolisis, pengilingan, pencampuran, pencetakan hingga pengeringan. Tulisan ini
merupakan kajian awal mengenai proses pembentukan briket arang tempurung kelapa serta pemanfaatnya sebagai bahan
bakar pengganti yang alami.
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1 PENDAHULUAN
I
ndonesia sebagai negara tropis memiliki sumber
daya alam yang sangat berlimpah seperti buah ke-
lapa (cocos nucifera) yang pemanfaatannya masih sa-
ngat terbuka untuk dikaji dan dikembangkan lebih lan-
jut untuk dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini
juga mengingat bahwa meskipun hampir semua bagian
dari buah kelapa telah diambil manfaatnya namun
banyak pula yang terbuang menjadi sampah seperti
bagian serabut dan tempurungnya. Salah satu pe-
manfaatan tempurung kelapa adalah dijadikan seba-
gai bahan bakar arang. Arang tempurung kelapa bi-
asanya diolah lebih lanjut menjadi briket dan hingga
saat ini digunakan oleh masyarakat untuk keperluan
rumah tangga, usaha maupun industri. Dibandingkan
dengan bahan arang, briket lebih praktis, menarik
dan bersih. Pembentukan dan pemanfaatan briket
arang tempurung kelapa memiliki dua keuntungan,
yaitu yang pertama mendorong kajian teknologi energi
pengganti yang terbarukan [1]. Keuntungan yang ke-
dua adalah bisa menjadi salah satu penyelesaian
masalah sampah lingkungan karena sumber utama ba-
han bakunya merupakan sampah tempurung kelapa.
Kemampuan terapan briket sebagai bahan bakar sa-
ngat dipengaruhi oleh sifat-sifatnya seperti komposisi
dan struktur yang keduanya ditentukan selama proses
pembentukan briket berlangsung. Perubahan parame-
ter proses seperti suhu dan tekanan akan berdampak
pada perubahan sifat dan karakteristik bahan yang di-
hasilkan. Untuk itu diperlukan optimasi proses yang
bertujuan untuk memperoleh sifat dan kemampuan
terapan briket yang optimum. Selain itu pemanfaatan
arang tempurung kelapa dalam bidang lain seperti
sebagai sumber karbon aktif, elektroda dan baterei
memberikan peluang untuk dilakukan kajian-kajian
lanjutan. Tujuan dari tulisan ini adalah meninjau
proses pembuatan dan pemanfaatan briket arang tem-
purung kelapa sebagai bahan bakar pengganti alami
termasuk tinjauan mengenai sifat-sifatnya.
2 ARANG TEMPURUNG KELAPA DAN
PROSES PEMBENTUKAN BRIKET
Penggunaan arang tempurung kelapa telah lama di-
lakukan dan telah menjadi bahan kajian lanjut un-
tuk penelitian [2,3]. Dari komposisi kimia tempurung
kelapa itu sendiri yang terdiri dari 74,3% C, 21.9%
O, 0.2% Si, 1.4% K, 0.5% S, 1.7%P [4] menjadikannya
berpeluang sebagai bahan bakar dan sumber karbon
aktif. Arang tempurung kelapa dapat dibentuk men-
jadi briket atau pelet melalui proses pemadatan [5].
Untuk memahami sifat dan karakteristik tempurung
kelapa yang sesuai sebagai bahan bakar maka perlu
difahami mengenai sifat sik dan kimianya seperti ba-
han campuran (moisture), kerapatan, struktur, mor-
fologi dan termal. Perubahan tempurung kelapa men-
jadi arang dilakukan melalui proses prirolisis (pema-
nasan) [6]. Pada proses pirolisis unsur-unsur bukan
karbon seperti hidrogen (H) dan oksigen (O) akan hi-
lang hingga menyisakan sebanyak mungkin karbon (C)
dalan bahan. Karena itu proses ini juga disebut kar-
bonisasi. Perubahan komposisi dan sifat termal tem-
purung kelapa menjadi arang ditunjukan pada Tabel
1.
Perubahan atau konversi tempurung kelapa men-
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Tabel 1: Perbandingan sifat antara tempurung kelapa dan
arangnya [7]
Bahan Komponen Kandungan Sifat termal
(%) (kJ/kg)
Tempurung Moisture 10,46 18.388
Kelapa Volatile 67,67
Karbon 18,29
Abu 3,58
Arang Volatile 10,60 30.750
Tempurung Karbon 76,32
Kelapa Abu 13,08
jadi arang menghasilkan karbon sisa yang banyak dan
peningkatan kandungan abu namun tetap tidak se-
banyak peningkatan kandungan karbonnya. Peruba-
han lain yang mencolok adalah penghilangan kan-
dungan bahan campuran (moisture) dan bahan mu-
dah uap ((volatile). Dibandingkan dengan kompo-
sisi akhir pada bahan alami lain seperti batang (cob)
biji jagung kulit padi dan cangkang kako ((cocoa)
yang berkisar antara (12-20% C) [8,9], arang tempu-
rung kelapa memiliki kandungan karbon yang lebih
banyak sehingga berpotensi baik untuk dijadikan ba-
han bakar. Perubahan tempurung kelapa menjadi
arang meningkatkan sifat termal bahan itu sendiri aki-
bat peningkatan kandungan karbon seperti yang di-
tunjukan pada Tabel 1.
Fabrikasi pembentukan briket arang tempurung ke-
lapa dilakukan melalui beberapa tahap proses. Se-
belum proses dilakukan, bahan baku tempurung ke-
lapa dibersihkan dari kotoran termasuk dari sisa se-
rabut kelapa yang masih menempel kemudian dije-
mur dibawah sinar matahari hingga kering. Selanjut-
nya 100 kg tempurung kelapa yang telah kering di-
masukan kedalam tungku untuk dipanaskan melalui
proses pirolisis pada suhu uap berkisar antara 70 -
150C bergantung pada besar api pembakaran se-
lama kurang lebih 6 jam hingga tidak ada asap cair
yang keluar. Setelah proses pirolisis selesai, diper-
oleh arang dengan berat sekitar 35 kg. Selanjut-
nya arang digiling menggunakan mesin penggiling se-
banyak dua kali hingga menjadi serbuk halus. Sete-
lah itu dilakukan proses pencampuran dengan meng-
gunakan tepung kanji dengan perbandingan 1:20 ter-
hadap serbuk arang. Sebelumnya tepung kaji dimasak
dengan dicampurkan air hingga membentuk lem se-
bagai bahan perekat serbuk arang. Langkah selan-
jutnya adalah proses pencetakan melalui proses pe-
madatan menggunakan mesin press mekanik hingga
membentuk briket berbentuk silinder berongga (di-
ameter rongga sekitar 1 cm) dengan panjang sekitar
8.5 cm dan diameter luar sekitar 3.8 cm. Selanjut-
nya briket di keringkan dengan cara dijemur dibawah
sinar matahari hingga kering dan siap digunakan seba-
gai bahan bakar. Proses dan peralatan fabrikasi briket
ditunjukan pada Gambar 1.
3 PEMBAHASAN
Tempurung kelapa memiliki sifat difusi termal yang
baik dibandingkan dengan bahan lain seperti kayu se-
hingga menjadikannya memiliki peluang besar seba-
gai bahan bakar pengganti [10]. Kualitas tempurung
kelapa yang baik adalah yang tua dan kering (se-
lain tentunya bersih dari pengotor). Karena itu di-
lakukan proses pengeringan (penjemuran). Indikasi
tempurung kelapa tua ditunjukan oleh warna tempu-
rung (penampang) itu sendiri seperti yang ditunjukan
pada Gambar 2.
Tempurung kelapa yang tua ditunjukan oleh warna
penampang tempurung yang gelap kecoklatan (Gam-
bar 2.a) dan berubah menjadi berwarna kehitaman
setelah dikeringkan (Gambar 2.b). Warna gelap
mengindikasikan sedikitnya kandungan bahan pen-
campur (moisture) didalam bahan tempurung.
Sifat termal briket arang tempurung kelapa
berhubungan erat dengan jumlah pori dan ukuran par-
tikelnya. Dengan demikian parameter proses pem-
bentukan seperti suhu pada proses pirolisis, tekanan
(pada proses pemadatan) dan pembentukan serbuk
pada proses penggilingan sangat menentukan dis-
tribusi pori-pori dan kerapatannya. Proses piroli-
sis yang efektif memerlukan penggunaan suhu yang
rendah dengan waktu proses yang singkat sebab se-
makin tinggi suhu dan jangka waktu pirolisis akan
menghasilkan lebih sedikit arang [11]. Pecahan tempu-
rung kelapa yang berukuran cukup besar akan membu-
tuhkan waktu proses yang lebih pendek dibandingkan
pecahan yang berukuran kecil.
Proses pemadatan secara mekanik dilakukan un-
tuk meningkatkan kerapatan (densitas) dan kekuatan
ikatan antar partikel serbuk arang. Kekuatan ikatan
ini diberikan oleh gaya ikatan Van der Waals dan
elektrostatik. Namun demikian kekuatan ikatan ini
bergantung pada besar tekanan yang dapat diberikan
pada proses pemadatan karena itu umumnya bahan
serbuk arang dicampur dengan bahan perekat guna
meningkatan kekuatan ikatan. Penggunaan bahan
pengikat itu sendiri bergantung pada ukuran partikel
serbuk, tekanan dan suhu pemadatan. Butiran ser-
buk yang sangat halus serta suhu dan tekanan yang
tinggi dapat membentuk briket tanpa memerlukan
bahan pengikat [12]. Umumnya proses pemadatan
bergantung pada sifat-sifat partikel seperti kekentalan
(viskositas), adesi, kohesi ukuran partikel serbuk dan
distribusinya, tegangan permukaan dan kekerasan.
Bahan yang memiliki kekentalan tinggi seperti tar
atau tepung kanji dalam fase cair baik jika digunakan
sebagai bahan perekat. Saat bahan perekat dicampur
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dengan serbuk, maka parti kel-partikel serbuk akan
tarik menarik satu sama lain akibat adanya gaya adesi
dan kohesi. Gaya adesi terjadi pada daerah antarmuka
partikel-partikel sedangkan gaya kohesi hadir diantara
partikel-partikel. Molekul air (H2O) digunakan seba-
gai pelarut bahan perekat dan akan membentuk su-
atu lapisan tipis pada permukaan partikel yang akan
meningkatkan kontak permukaan diantara partikel-
partikel. Namun demikian penambahan pelarut akan
meningkatkan bahan pencampur (moisture) didalam
serbuk. Kandungan bahan pencampur diatas 10%
akan menyebabkan sifat rapuh dan mudah retak pada
produk akhir (briket). Secara umum, kandungan ba-
han pencampur dalam serbuk sebesar 8 - 10% akan
menyisakan bahan pencampur tersebut tetap ada pada
produk akhir sebesar 6-8%. Karena itu penentuan
nisbah (rasio) antara bahan perekat, air dan ser-
buk adalah penting yang akan memberikan pengaruh
menonjol terutama pada jangka hayat dan jumlah
kalor (sifat termal) dari briket [13].
Untuk mengurangi atau menghilangkan kandungan
bahan pencampur dan bahan mudah uap, maka briket
hasil fabrikasi harus dikeringkan. Proses pengeringan
dengan menggunakan sinar matahari dapat menghi-
langkan kandungan bahan pencampur sisa didalam
pori-pori. Kehadiran pori-pori didalam briket satu
sisi berpengaruh terhadap penurunan kerapatan na-
mun disisi lain mampu meningkatkan meningkatkan
sifat difusi termal [10].
4 RANGKUMAN
Proses pembentukan briket arang tempurung kelapa
melibatkan proses pirolisis, pengerusan/penggilingan,
pencampuran, pemadatan dan pengeringan. Kemam-
puan terapan briket dipengaruhi oleh sifat-sifatnya
seperti komposisi, pori, kerapatan dan ukuran partikel
yang seluruhnya dipengaruhi oleh parameter proses
pembentukannya seperti suhu, tekanan, bahan perekat
dan komposisinya.
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Gambar 1: Proses fabrikasi briket arang tempurung kelapa (a) tempurung kelapa dipanaskan (proses pirolisis) di
dalam tungku, (b),(c) selama proses pirolisis asap yang dihasilkan dialirkan ke drum pendingin melalui pipa sehingga
terjadi kondensasi (pengembunan), (d),(e),(f) Setelah arang terbentuk kemudian digiling hingga membentuk serbuk
halus; (g),(h),(i) bahan serbuk arang dicampur dengan tepung kanji yang dimasak menjadi lem untuk kemudian dicetak;
(j),(k),(l) Proses pencetakan dengaan cara pemadatan hingga membentuk briket dan dijemur hingga kering
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Gambar 2: (a) Tempurung kelapa tua ditunjukan oleh warna gelap kecoklatan; (b) Tempurung kelapa yang telah
dikeringkan (dijemur) berwarna gelap kehitaman
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